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ABSTRAK 

 

Asiati Kubal, NIM. 150303121, Dosen Pembimbing I Djamila Lasaiba. M.A dan 

Dosen Pembimbing II Dr. Ajeng Gelorah mastuti, M.Pd. Judul Skripsi: “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3 Kilmury Kecamatan Kilmury Kabupaten 

Seram Bagian Timur”. Pendidkan Matematika, Tarbiyah IAIN Ambon, 2022.  

Masalah kecerdasan amat penting dalam dunia pendidikan. Bagi pendidik (guru) 

dan orang tua pada umumnya perlu mengetahui konsep-konsep kecerdasan yang 

jelas agar dapat menuntun perkembangang kecerdasan anak (siswa). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa. Metode penelitian penelitian yang digunakan yakni 

Regresi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 

3 Kilmuri, Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 25 siswa. Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi signifikan atau tidak pada masing-masing variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang dihitung dengan software 

IBM SPSS 22. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai reta-rata kecerdasan 

emosional siswa adalah 53,6 dan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah 51,2, Hasil uji-t diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, nilai 

signifikansi juga ditemukan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kelas kelas VII SMP Negeri 3 

Kilmuri. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa koefisen determinasi variabel X 

terhadap Y sebesar 0,920. Hal ini menunjukkan variabel kecerdasan emosional 

memiliki kontrubusi pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 

92% sedangkan 8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Kata Kunci: Matematika, Kecerdasan Emosional, Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

*** MOTTO *** 

 

“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, 

pasti Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari 
kiamat.Barang siapa yang menjadikan mudah urusan orang lain, 

pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. 
Barangsiapa yang menutupi aibs eorang muslim, pasti Allah akan 

menutupi aibnya 
Di dunia dan di akhirat. 

Allah senantiasa menolong hambaNya selama hambaNya itu suka 
menolong saudaranya”. 

        (HR. Muslim) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikan warga 

negaranya. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal 3 tercantum sebagai berikut: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk bergembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Rumusan tujuan di atas merupakan rujukan utama 

untuk penyelenggaraan pembelajaran bidang studi apapun, antara lain dalam 

bidang studi matematika sekolah menengah.1 

Menurut Hamzah (2014), matematika berasal dari akar kata mathema 

artinya pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar. Matematika 

disusun atau dibentuk dari hasil pemikiran manusia seperti ide, proses dan 

penalaran. Matematika dikenal dengan banyak simbol dan lambang. Kalau 

tidak ada simbol-simbol, barangkali kita tidak dapat berkomunikasi 

matematika. Simbol-simbol itu dibentuk dari ide, misalkan bilangan satu maka 

ide kata satu di beri simbol „”1‟.  Berawal dari ide-ide lalu disimbolisasi, 

                                                             
1Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta :Depertemen Pendidikan 

Nasional, 2006) 
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kemudian dari simbol-simbol dikomunikasikan. Dari komunikasi diperoleh 

informasi dan informasi itu dapat dibentuk konsep- konsep baru. 

Menurut Zarkasyi, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta 

kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara 

cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.2 Menurut 

Baroody (Hodiyanto, 2017), ada dua alasan penting mengapa komunikasi 

menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran matematika.  

Pertama, matematika pada dasarnya adalah sebuah bahasa bagi matematika 

itu sendiri. Kedua, belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial 

yang melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru dan murid dimana terjadi 

kegiatan pertukaran pengalaman, ide dan informasi matematika antara guru dan 

murid. 

Hal serupa juga tertulis dalam National Council of Teachers of Matematics 

(NCTM) yang menyebutkan bahwa “communication is an essential part of 

mathematic and mathematics education (NCTM, 2000)” yang artinya adalah 

komunikasi sebagai salah satu bagian penting dalam matematika dan 

pendidikan matematika. Melalui proses komunikasi, siswa dapat saling 

bertukar pikiran dan sekaligus mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan 

yang mereka peroleh dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi dalam matematika menolong guru memahami kemampuan siswa 

                                                             
2 Zarkasyi,Wahyudin.2015. Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung: Refika 

Aditama.2015.hlm.83 
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dalam menginterpretasi dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep 

dan proses matematika yang mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 3 

Kilmury, guru sekedar menyampaikan sebagian besar kepada siswa. Hingga 

siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide dan gagasan mereka 

baik secara lisan maupun tulisan. Contohnya dalam menyelesaikan soal, siswa 

cenderung langsung menuliskan jawabannya saja tanpa penjelasan langkah-

langkah atau menggunakan rumus ataupun bahasa sendiri yang berarti siswa 

kurang mampu menyatakan suatu ide kedalam bahasa matematika. Berikut 

gambar hasil kerja siswa saat melakukan observasi pada kelas VII SMP Negeri 

3 Kilmury. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Hasil Kerja Siswa Pada Materi Balok Dan Kubus Kelas VII SMP 

Negeri 3 Kilmury 
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Pada gambar 1.1 diatas menunjukan hasil kerja siswa terhadap penyelesaian 

soal komunikasi matematis, ternyata banyak siswa yang pasif meskipun ada 

beberapa siswa cukup aktif. Ketika guru menjelaskan materi kubus dan balok siswa 

mengamati dengan baik, namun ketika guru memberikan latihan soal, siswa masih 

merasa kesulitan juga siswa jarang bertanya ketika mereka tidak paham dengan 

materi yang diajarkan sehingga guru harus menuntun siswa terlebih dahulu karena 

jika tidak maka siswa tidak akan mengerjakannya karena tidak tahu cara 

pengerjaannya. Sebagai contoh, saat guru menjelaskan cara mencari panjang 

diagonal ruang dan diagonal sisi siswa mengaku memahami penjelasan guru, 

namun ketika diberikan latihan soal siswa ternyata mengalami kesulitan untuk 

mengkomunikasikan ide mereka dan kesulitan menuliskan jawaban secara 

sistematis sehingga gurupun harus memberikan ilustrasi agar siswa memahami soal 

dengan baik. Saat pembelajaran di kelas guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah saat mengajar dibandingkan diskusi. 

Berdasarkan wawancara diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

yakni dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3 Kilmury Kecamatan 

Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalaah pada penelitian ini adalah: 
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1. apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kilmury 

kecamatan Kilmury kabupaten Seram Bagian Timur ? 

2. Berapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kilmury 

Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas VII Di SMP Negeri 3 Kilmury 

Kecamatan Kilmury Kabuaten Seram Bagian Timur 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII Di SMP Negeri 3 

Kilmury Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu tambahan keilmuan dalam 

proses pembelajaran matematika. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin 

mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada: 

a. Peserta didik: untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik 

terhadap kecerdasan emosional dalam komunikasi materi pelajaran 

matematika. 

b. Guru: agar lebih memberikan pembelajaran yang bervariasi sehingga 

dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas 

sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika.  

c. Bagi Sekolah: agar meningkatkan profesionalitas para guru dalam proses 

pembelajaran matematika. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan masalah 

penelitian yang berkaitan dengan judul, maka dapat dijelaskan beberapa istilah 

yang dianggap penting yaitu: 

1. Kecerdasan emosional adalah hubungan seseorang dengan orang lain yang 

mencerminkan kepedulian terhadap etika dan moral, kejujuran, perasaan, 

amanah atau tanggung jawab, kesopanan dan toleransi. 

2. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi matematika dari 

seseorang kepada orang lain dalam bentuk lisan ataupun tertulis yang 

bertujuan untuk memperjelas masalah yang disampaikan. 

3. Materi Himpunan merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang 

kumpulan benda atau objek yang trdefenisi dengan jelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yakni Kuantitatif. Kuantitatif adalah suatu 

metode analisis yang biasa digunakan untuk melihat pengaruh antara dua atau 

banyal variabel. Umumnya, analisis kuantitatif digunakan untuk melakukan 

prediksi atau ramalan. Sedangkan, hubungan variabel tersebut bersifat 

fungsioanal yang di wujudkan dalam suatu model matematis. Selain itu, 

analisis kuantitatif juga dipakai untuk memahami variabel yang berhubungan 

dengan variabel terkait untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif 

Biasa atau sederhana. Analisis kuantitatif biasa merupakan metode pendekataan 

untuk pemodalan hubungan satu variabel dependen dan satu variabel 

independen di mana perubahan padaa variabel X akan diikuti oleh perubahan 

variabel Y secara tepat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 3 Kilmuri, Kecamatan Kilmuri 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelas VII SMP Negeri 3 Kilmuri, 

Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur pada tanggal 01 

November sampai dengan tanggal 01 Desember 2021 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian22. 

Selain itu dapat dikatakan populasi adalah sekelompok individu yang akan 

diselidiki atau yang menjadi objek penelitian, yang berada dalam suatu 

wilayah atau daerah tertentu. Berkaitan dengan itu maka yang akan menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 

Kilmuri, Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur,  berjumlah 

25 siswa. Data populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1. Data siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kilmuri, Kecamatan 

Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur 

Kelas Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII A 
I 6 7 13 

II 6 6 12 

Jumlah 12 13 25 

(Sumber : Kelas VII SMP Negeri 3 Kilmuri, Kecamatan Kilmuri) 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mengandung semua 

karakteristik populasi, artinya sampel harus mencerminkan populasi dan 

mencerminkan duplikat yan cermat bagi populasi. Pendapat tersebut di 

tegaskan oleh Suharsimi Arikunto (1993) bahwa sampel adalah bagian atau 

wakil dari populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 25 siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kilmuri. 

                                                             
22 Sukardi,Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara,2008) hlm 53 
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D. Variabel Penelitian 

Kata variabel berasal dari bahasa inggris variable dengan arti ubahan, 

faktor tak tetap, atau gejala yang dapat diubah-ubah.23 Variabel penelitian pada 

dasarnya adalah Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan variabel ini menjadi dua 

bagian antara lain: 

1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel penyebab. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kecerdasan 

Emosional. 

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan Komunikasi Matematika 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat dua data yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu data kecerdasan emosional siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis. Berikut adalah instrumen pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengumpulkan kedua data tersebut.  

1. Angket Kecerdasan Emosional 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek kecerdasan emosional 

adalah skala kecerdasan emosional. Skala yang digunakan untuk kecerdasan 

emosional adalah skala Likert. Jawaban dari skala Likert (STS) bila sangat tidak 

                                                             
23 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta : Raja Grafindo Persada,2011) hlm 36 
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setuju, (TS) bila tidak setuju, (S) bila setuju dan (SS) bila sangat setuju. Berikut 

kriteria penilaian skala kecerdasan emosional: 

Tabel 3.2. Penskoran Butir Angket 

Sifat 
Pilihan 

SS S TS STS 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 

Skala ini terdiri dari 22 item pernyataan dan diisi oleh siswa dengan cara 

memberi tanda checklist pada alternatif jawaban setiap item pernyataan. Kisi-

kisi angket kecerdasan emosional siswa dapat telihat pada Tabel  berikut.  

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Skala Kecerdasan Emosional 

No. Indikator  
No item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Mengenali Emosi Diri 1, 2, 3 4, 5, 6 6 

2 Mengelola Emosi 7, 8 9, 10 4 

3 Memotivasi diri sendiri 11, 12 13, 14 4 

4 Mengenali Emosi Orang lain 15, 16 17, 18 4 

5 Membina hubungan 19, 20 21, 22 4 

Jumlah 11 11 22 

Dari pertanyaan angket kecerdasan emosional tersebut kemudian 

dihitung untuk memperoleh skor masing-masing siswa, skor diubah menjadi 

skala 100 untuk mendapatkan nilai siswa, rumus yang digunakan adalah: 

   

  

 

2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tes komunikasi matematika yang dikembangkan memuat indikator 

diantaranya adalah  (1) Menyatakan gambar kedalam bahasa atau simbol 

matematika dan menyelesaikannya; (2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
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matematik kedalam model matematika dan gambar; (3) Menjelaskan ide, situasi 

dan relasi matematika kedalam model matematika dan gambar; dan  (4) 

Menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau simbol matematika. Bentuk 

tes yang digunakan adalah bentuk tes tertulis uraian dan penyusunannya 

berdasarkan dari kompetensi dasar dan indikator yang akan digunakan untuk 

penelitian. Pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tes kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini  matematika 

terdiri dari 5 soal uraian. Dari hasil pekerjaan siswa kemudian dinilai 

berdasarkan rubrik yang telah dibuat. Untuk memperoleh skor masing-masing 

siswa, skor diubah menjadi skala 100, untuk mendapatkan nilai siswa, rumus 

yang digunakan adalah: 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskripstif. 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan data pencapaian kecerdasan emosional dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini 

adalah data pencapaian kecerdasan emosional dan data kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Deskripsi data yang dilakukan berupa nilai rata-

rata, simpangan baku, nilai tertinggi dan nilai terendah dari data tersebut. 
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan Program IBM SPSS 22.0 for 

WindowsAnalisis Statistik. 

Kriteria kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah “sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, dan “rendah”. Batas 

Nilai minimum dan maksimum ideal adalah 0 - 100. Kategorisasi 

kemampuan matematis siswa terlihat pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.4. Kategorisasi kemampuan komunikasi Matematika Siswa 

Interval Skor Kriteria 

x ≥ 89 Sangat Tinggi 

78 ≤ x < 89 Tinggi 

67 ≤ x < 78 Sedang 

56 ≤ x <  67 Rendah 

x <  67 Sangat Rendah 

Data skala kecerdasan emosional siswa yang diperoleh 

dikategorisasikan menjadi beberapa kriteria untuk selanjutnya dihitung 

persentase pencapaian setiap kriterianya. Menurut Widoyoko (2009: 238) 

rumus yang dapat digunakan untuk mengkategorisasikan data penelitian 

terlihat pada Tabel berikut. 

Tabel 3.5. Kategorisasi Kecerdasan Emosional Siswa 

Rumus Rerata Skor Kriteria 

x > Xi +1,8Sbi x > 74,8 Sangat Tinggi 

Xi + 0,6Sbi < x ≤ Xi +1,8Sbi 61,6 < x ≤ 74,8 Tinggi 

Xi - 0,6Sbi < x ≤ Xi +0,6Sbi 48,4 < x ≤ 61,6 Sedang 

Xi – 1,8Sbi < x ≤ Xi -0,6Sbi 35,2 < x ≤ 48,4 Rendah 

x ≤  Xi - 1,8Sbi x ≤  35,2 Sangat Rendah 

Keterangan: 

 Xi (Rata-Rata Ideal)             =  (Skor maksimum ideal + Skor Minimum Ideal)  

Sbi (Simpangan Baku Ideal) =  ( Skor maksimum ideal - Skor Minimum Ideal)  

Skor Maksimum Ideal        = Jumlah butir pernyataan x skor tertinggi  
Skor Minimum Ideal          = Jumlah butir pernyataan x skor terendah 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS 22 for windows. 

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi (α > 0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi (α 

< 0,05) maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

kuantitatif linear.“Maksudnya adalah apakah kuantitatif antara X dan Y 

membentuk garis linear atau tidak. kalau tidak linear maka analisis 

kuantitatif tidak dapat dilanjutkan”. 

3. Analisis Kuantitatif Linier Sederhana  

Analisis kuantitatif linier sederhana adalah hubungan secara linier 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen (Y) apabila nilai 

variabel independen (X) mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, 
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apakah positif atau negatif.24 Adapun bentuk persamaan dari kuantitatif linier 

sederhana ini adalah sebagai berikut: 

Ŷ = â + b X + ɛ 

Keterangan:  

Ŷ = Komunikasi matematis (nilai yang diprediksikan)  

â = Konstanta (apabila nilai X = 0)  

b  = Koefisien kuantitatif sederhana  

X = Kecerdasan emosional (nilai variabel independen)  

ɛ  = standard error 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (R)  

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah dari 

kedua variabel. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di 

antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan 

negatif (-).25 

Tabel 3.6. Kriteria Koefisien Korelasi 

Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

5. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2 )  

Koefisien determinasi (R2 ) adalah angka untuk menyatakan atau 

digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan 

oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat).26 

Jadi koefisien determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 188. 
25 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 251-252 
26 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 252. 
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variabel X mempengaruhi variabel Y. Semakin besar koefisien determinasi 

maka semakin baik kemampuan X mempengaruhi Y.27 Besarnya koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dimana: 

KD = Koefisien determinasi  

R2   = Koefisien korelasi 

6. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah koefisien 

kuantitatif signifikan atau tidak pada masing-masing variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional (X) dengan 

kemampuan komunikasi matematis (Y).  

b. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional (X) 

dengan kemampuan komunikasi matematis (Y). 

 

 

 

 

 

                                                             
27 Imam Ghozali, Apikasi Analisis Mutivariate, 95. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1) Hasil analisis kuantitatif linier menunjukkan bahwa nilai 𝑡hitung sebesar 16,224. 

Jika dibandingkan dengan  ttabel sebesar 2,069 pada taraf signifikansi 5%. hasil 

ini ditemukan nilai thitung lebih besar dari ttabel atau nilai p (0,000 < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kelas kelas VII SMP Negeri 3 Kilmuri.  

2) Hasil analisis kuantitatif linier menunjukan bahwa koefisen determinasi 

variabel X terhadap Y sebesar 0,920. Hal ini menunjukkan variabel kecerdasan 

emosional memiliki kontrubusi pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 92% sedangkan 8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut:  

1. Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis disemua 

jenjang pendidikan khususnya di VII SMP Negeri 3 Kilmuri, salah satu 

upaya yang dapatdilakukan adalah menumbuhkan dan meningkatkan 

kecerdasan emosional yang tinggi dalam diri siswa.  
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2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. disarankan 

bagi para guru matematika agar berusaha menerapkan strategi pembelajaran 

dengan memperhatikan kecerdasan emosional siswa.  

3. Bagi peserta didik, hendaknya memiliki kemauan untuk belajar memahami 

emosidiri sendiri serta mengelolahnya dengan baik, belajar memiliki rasa 

empati yangtinggi dan keterampilan sosial yang baik agar dapat merasakan 

manfaat darisemuanya untuk kehidupan pribadi di berbagai bidang, 

khususnya yang berkaitandengan pendidikan.  

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

ini sehingga mampu mengatasi kekurangan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1.  

Angket Kecerdasan Emosional 

 

Petunujuk: 

 Pada angket ini terdapat 22 pernyataan. Pahamilah bahwa jawaban anda 

merupakan kenyataan sesungguhnya yang anda alami, bukan merupakan 

rekayasa anda sendiri. Jawablah dengan jujur sehingga hasil yang anda 

dapatkan merupakan gambar diri anda yang sebenarnya. 

 Pilihlah Pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (√ ) 

pada kolom yang tersedia  

 

 
No Pernyataan-pernyataan Sering Kadang-

kadang 

Jarang Tidak 

perna 

1 Jika teman saya meminjam buku saya tampa izin 

dahulu maka saya marah dan tidak akan 

memaafkannya  

    

2 Marah merupakan luapan saya ketika 

menghadapi permasalahan  

    

3 Saya selalu mengingatkan orang yang sala/keliru 

demi menjaga kebaikan  

    

4 Saya hanya mengerjakan sesuatu jika ada 

perintah saja 

    

5 Saya mengetahui akan kemampuan saya dalam 

mencapai keberhasilan  

    

6 Saya selalu memiliki watak pemaaf      

7 Saya ragu akan kemampuan diri sendiri dalam 

melaksanakan tugas  

    

8 Saya terdorong membantu orang lain sampai 

benar-benar berhasil  

    

9 Kebahagiaan yang di peroleh orang laing selalu 

menimbulkan rasa iri dalam diri sendiri  

    

10 Saya sering mendapat peringatan ketika mulai 

malas dalam menyelesaikan pekerjaan  

    

11 Saya mampu mengendalikan amarah dan emosi 

ketika menghadapi permasalahan  

    

12 Saya tidak perduli apa yang dilakukan orang lain      
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13 Saya sering menyapa terlebih dahulu ketika 

berpapasan dengan  orang lain  

    

14 Ketika menghadapi masalah, saaya yakin dapat 

menyelesaikannya tampa menimbulkan masalah 

lain  

    

15 Saya melakukan sesuatu hal yang untuk 

mendapatkan penghargaan  

    

16 Saya mampu untuk berbuat sesuai dengan apa 

yang dibutukan orang lain  

    

17  Saya lebih memilih diam ketika orang lain 

berada di dekat saya 

    

18 Saya selalu menghindar setiap ada permasalahan 

dalam kelompok  

    

19 Dalam berkerja saya tidak suka diganggu oleh 

orang lain  

    

20 Saya mampu mengajak orang lain untuk hidup 

lebih baik  

    

21 Saya dapat segera menghilangkan kesedihan 

ketika mendapat musibah  

    

22 Saya tidak memperdulikan apa yang orang lain 

perbuat meskipun saya itu salah  
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Lampiran 2 

Soal Tes  

1. suatu kelas terdiri dari 40 orang siswa dan  di antaranya ada 15 orang siswa 

yang menyukai pelajaran  matematika, lalu ada 13 orang siswa yang 

menyukai pelajaran bahasa inggris dan yang 7 orang siswa yang menyukai 

keduanya. 

Berapaka banyak siswa yang tidak  menyukai pelajaran  matematika maupun 

bahasa inggris..? 

2. ada 45 orang dalam suatu kelompok, 30 orang suka minum teh, dan 25 orang 

suka minum kopi. 

Berapa orang yang suka minum keduanya..? 

3. diketshui A = { 2,3,4} dan B = { 1,3}, maka A Ս B adalah...? 

4. diketahui : 

A = { X│4 ≤ X ≤ 8, X Ꞓ  bilangan asli } 

B = { X│6 ≤ X ≤ 10, X Ꞓ  bilangan cacah } 

Maka tentukanlah angota dari bilangan A Ս B ..? 

5. diketahui : 

P = {X│5 ˂ X ˂ 25, X Ꞓ  bilangan prima } 

Q = { X│4 ˂ X ˂ 14, X Ꞓ  bilangan ganjil } 

Maka tentukan anggota dari P Ո Q..? 
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Lampiran 3. 

  Kunci Jawaban 

1. Penyelesayan: 

Misalny:  x = banyak siswa yang  tidak  menyukai  kedua pelajaran. 

Maka    : banyak siswa yang  hanya  menyukai  matematika  adalah 15 – 7 = 8 

orang. Banyak siswa yang hanya menyukai bahasa inggris adalah 13 – 7 = 6 

orang  siswa.  

Himpunan  tersebut  bisa di gambarkan dengan  diagram  venn  sebagai  

berikut. 

 

 

 

 

Banyak anak yang tidak menyukai kedua pelajaran ialah: 

40 = 8 + 7 + 6 + X 

40 = 21 + X 

X = 40 – 21 

X = 19 

Jadi, banyak  siswa yang  tidak menyukai pelajaran matematika maupun  

bahasa  inggris adalah 19 orang. 

2. penyelesaian 

 

 

 

 

45 = 30 – X + X + 25 – X 

45 = 55 – X 

X = 55 – 45 

X = 10 

8 7 6 

X 

40 
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jadi orang yang suka minun teh dan kopi sebanyak 10 orang. 

3.  diket: 

-A = { 2,3,4} 

-B = { 1,3 } 

Maka, A Ս B = { 1,2,3,4}  

4. Penyelesayan.: 

A = { 4,5,6,7,8 } 

B = { 6,7,8,9,10 } 

A Ս B merupakan himpunan yang anggotanya adalah gabungan semua 

anggota A dan semua anggota B. 

Maka: A Ս B = { 4,5,6,7,8,9,10 } jadi anggota dari himpunan A Ս B adalah  

{4,5,6,7,8,9,10 } 

5. Penyelesayan : 

P = { 7,11,13,17,19,23 } 

Q = { 5,7,9,11,13 } 

P Ո Q merupakan himpunan yang anggotanya merupakan anggota P sekali 

gus merupakan anggota Q 

Maka : P Ո Q = { 7, 11,13} jadi  anggota dari himpunan P Ո Q adalah { 

7,11,13 } 
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Lampiran 4. 

 

Data Kecerdasan emosional dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

No Nama Siswa 

Kecerdasan Emosional (X) 

Komunikasi Matematis (Y) Skor 

Soal 

Positif 

Skor 

Soal 

Negatif 

Skor yg 

Diperole 
Nilai 

1 Siswa 1 33 13 46 52 53.3 

2 Siswa 2 26 15 41 46 40.0 

3 Siswa 3 20 18 38 43 26.7 

4 Siswa 4 34 20 54 61 73.3 

5 Siswa 5 28 15 43 48 40.0 

6 Siswa 6 35 17 52 59 60.0 

7 Siswa 7 30 18 48 54 53.3 

8 Siswa 8 30 13 43 48 46.7 

9 Siswa 9 25 14 39 44 33.3 

10 Siswa 10 37 21 58 66 73.3 

11 Siswa 11 24 20 44 50 53.3 

12 Siswa 12 28 13 41 46 33.3 

13 Siswa 13 26 17 43 48 46.7 

14 Siswa 14 40 15 55 62 66.7 

15 Siswa 15 30 14 44 50 46.7 

16 Siswa 16 22 16 38 43 26.7 

17 Siswa 17 35 18 53 60 60.0 

18 Siswa 18 28 22 50 57 53.3 

19 Siswa 19 28 26 54 61 66.7 

20 Siswa 20 35 23 58 66 73.3 

21 Siswa 21 39 14 53 60 60.0 

22 Siswa 22 35 19 54 61 60.0 

23 Siswa 23 33 24 57 64 66.7 

24 Siswa 24 30 13 43 48 40.0 

25 Siswa 25 28 12 40 45 26.7 
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Lampiran 5. 

 

Deskripsi Data dan Uji Prasyarat 

  

 

a. Output SPSS Deskripsi kecerdasan emosional dan kemampuan komunikasi 

matematis 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecerdasan Emosional 25 43.00 66.00 53.5600 7.69784 

Komunikasi Matematis 25 26.70 73.30 51.2000 14.9857 

Valid N (listwise) 25     

 

 

b. Output Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kecerdasan 

Emosional 
.165 25 .078 .909 25 .029 

Komunikasi 

Matematis 
.133 25 .200* .940 25 .145 

 

 

c. Output Uji Linier 

 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Komunikasi 
Matematis * 
Kecerdasan 
Emosional 

Between Groups (Combined) 5788.934 16 361.808 26.328 .000 

Linearity 
5424.859 1 

5424.85
9 

394.76
2 

.000 

Deviation from Linearity 364.075 15 24.272 1.766 .210 

Within Groups 109.937 8 13.742   
Total 5898.870 24    
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Lampiran 6.  

 

Uji Hipotesis 

 

 

a. Output Uji Kuantitatif linier 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -50.035 6.511  -7.684 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
1.953 .120 .959 16.224 .000 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .959a .920 .916 4.53974 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 7.  

Distribusi t tabel 
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Lampiran 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Validasi soal Tes Siswa 
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Validasi Angket Siswa 

Lampiran 9 
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Lampiran 10.  

Hasil Angket Seswa 
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Lampiran 11.  

Lembar Kerja Siswa 
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Skema Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No Indikator Komunikasi Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1 Menghubungkan benda nyata, gambar, 

diagram ke dalam ide matematik. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

2 Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, 

atau tabel. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 
mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 
2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

3 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik kedalam model matematika 

dan gambar 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 
berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 
3 

4 Menyatakan peristiwa sehari hari 

dalam bahasa atau Menyatakan 

peristiwa sehari hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 
mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 
2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 3 



86 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 
 

Skema Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No Indikator Komunikasi Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1 Menghubungkan benda nyata, gambar, 

diagram ke dalam ide matematik. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

2 Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, 

atau tabel. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 
mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 
2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

3 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik kedalam model matematika 

dan gambar 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 
berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 
3 

4 Menyatakan peristiwa sehari hari 
dalam bahasa atau Menyatakan 

peristiwa sehari hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 
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Skema Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No Indikator Komunikasi Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1 Menghubungkan benda nyata, gambar, 

diagram ke dalam ide matematik. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

2 Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, 

atau tabel. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 
mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 
2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

3 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik kedalam model matematika 

dan gambar 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 
berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 
3 

4 Menyatakan peristiwa sehari hari 
dalam bahasa atau Menyatakan 

peristiwa sehari hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 
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Skema Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No Indikator Komunikasi Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1 Menghubungkan benda nyata, gambar, 

diagram ke dalam ide matematik. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

2 Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, 

atau tabel. 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 
mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 
2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 

3 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik kedalam model matematika 

dan gambar 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 
berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 
3 

4 Menyatakan peristiwa sehari hari 
dalam bahasa atau Menyatakan 

peristiwa sehari hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

Tidak menyertai jawaban 0 

Menyertai jawaban namun tidak 

berdasarkan fakta 
1 

Menyertai jawaban serta dapat 

mengaitkan fakta-fakta namun 

tidak menyertai kesimpulan 

2 

Meyertai jawaban dengan jelas 

berdasarkan fakta serta 

kesimpulan yang benar 

3 
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Lampiran 12.  

 Surat Penilitian 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pnyelesian Soal Tes Pertaam 
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